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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui 

beragam informasi kepustakaan (Syaodih, 2009).Kajian literatur (literatur 

review) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis 

pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur 

berorientasi akademik, serta merumuskan kontribusi teoritis dan 

metodologisnya untuk topik tertentu. Adapun sifat dari penelitian ini 

adalah analisis dekriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah 

diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat 

dipahami dengan baik oleh pembaca. 

 

B. Kriteria inklusi dan eksklusi 

1. Tipe Studi 

Desain penelitian yang diambil dalam penulusuran ilmiah ini adalah 

Mix methods studi, experimental studi, suvey studi, cross sectional 

studi, analisis korelasi, analisis komparasi, kualitatif studi. 

2. Tipe intervensi 

Intervensi utama yang ditelaah pada penulusuran ilmiah ini adalah 

intervensi keperawatan (non-farmakologi) dalam membantu pemulihan 

peristaltik usus post operasi. 

3. Hasil Ukur 

Outcome  yang di ukur dalam penulusuran ilmiah ini adalah intervensi 

keperawatan (non-farmakologi) dalam membantu pemulihan peristaltik 

usus post operasi. 
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4. Strategi pencarian literatur 

Penelusuran artikel publikasi Pubmed, Science Direct, Google Scholar  

menggunakan kata kunci yang dipilih yakni : gastrointestinal 

recovery, post operasi, dan pemulihan peristaltik usus.  Artikel  atau 

jurnal    yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi diambil untuk 

selanjutnya dianalisis.  Literature Review ini menggunakan literatur 

terbitan tahun 2015-2019 yang dapat  diakses  fulltext  dalam format 

pdf dan  scholarly  (peer  reviewed journals).  Kriteria jurnal yang  

direview adalah artikel jurnal penelitian  berbahasa Indonesia dan 

Inggris  dengan subyek manusia. Jurnal  yang  sesuai dengan kriteria 

inklusi dan terdapat tema intervensi keperawatan (non-farmakologi) 

dalam membantu pemulihan peristaltik usus post operasi dari berbagai 

tempat kemudian dilakukan review.  

 

Tabel 3.1 Kriteria Inklusi Jurnal Telaah 

Kriteria Inklusi 

Jangka waktu Rentang waktu penerbitan jurnal 2015-2019 

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

Jenis Jurnal Original artikel penelitian (bukan review 

penelitian) 

Tema isi jurnal Intervensi keperawatan (non-farmakologi) 

dalam pemulihan peristaltik usus post operasi 

 

C. Sintesis data 

Literature Review  ini di sintesis menggunakan metode naratif dengan  

mengelompokkan jurnal-jurnal yang sejenis sesuai dengan kriteria inklusi 

yang hasilnya untuk menjawab tujuan. Jurnal penelitian yang sesuai 

dengan kriteria lalu dikumpulkan dan diringkas meliputi nama peneliti, 

tahun terbit jurnal, tempat penelitian, judul penelitian, metode  dan 
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ringkasan hasil atau temuan. Ringkasan jurnal telaah penelitian tersebut 

kemudian dianalisis terhadap isi yang  terdapat  dalam tujuan penelitian 

dan hasil/temuan penelitian. Analisis yang digunakan adalah analisis isi 

jurnal, kemudian direview dan dicari persamaan dan perbedaannya lalu 

dibahas untuk menarik kesimpulan. 

 

D. Sumber Data 

 Berdasarkan  hasil penelusuran di Google Schoolar, Pub Med, Science 

Direct dengan kata kunci  gastrointestinal recovery, post operasi, 

pemulihan peristaltik usus,  penulis menemukan  ± 5000 jurnal yang sesuai 

dengan kata kunci tersebut.  Sebanyak  300  jurnal dari jurnal yang 

ditemukan sesuai kata kunci pencarian tersebut kemudian dilakukan 

skrining, 150  jurnal dieksklusi karena bukan merupakan intervensi 

keperawatan non farmakologi dan jurnal yang duplikasi dan tidak sesuai 

kriteria inklusi dilakukan eksklusi sebanyak 95, lalu diseleksi kelayakan 

sehingga didapatkan 10 jurnal  yang dilakukan review. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung.  

 ± 5000 jurnal  ditemukan lewat 

internet sesuai kata kunci 

300  jurnal dilakukan skrining 

 

150 jurnal dieksklusi karena bukan 

merupakan intervensi keperawatan 

non farmakologi 

10 jurnal dilakukan review 

95 jurnal dieksklusi karena duplikasi 

dan tidak sesuai kriteria inklusi 

Gambar 3.1 Diagram Alur Review Jurnal 


